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KONSUMSI MINUMAN MANIS DAN SEDENTARY LIFESTYLE
DENGAN STATUS GIZI PADA REMAJA

Dita Amalia Ramadani, Lilik Sofiatus Solikhah, Adillah Imansari
Gizi, Universitas Widya Nusantara

ABSTRAK

Latar Belakang: Remaja mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang cepat, sehingga
kebutuhan nutrisi menjadi sangat penting. Perubahan gaya hidup tidak sehat seperti
konsumsi gula berlebihan dan aktivitas fisik yang rendah dapat meningkatkan risiko obesitas
Tujuan Penelitian adalah menggambarkan hubungan antara konsumsi minuman manis dan
sedentary lifestyle dengan status gizi pada remaja di SMK Negeri 3 Palu.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain cross sectional dengan populasi remaja SMK
Negeri 3 Palu usia 16-18 tahun. Penelitian dilakukan pada bulan juni 2024. Sampel sebanyak
112 remaja dengan teknik pengambilan sampel stratified random sampling. Metode
konsumsi minuman manis menggunakan formulir Semi Quantitative Food Frequency
Questionnaire (SQ-FFQ), sedentary lifestyle menggunakan kuesioner Adolescent Sedentary
Activity Questionnaire (ASAQ) dan pengukuran antopometri menggunakan microtoise,
timbangan berat badan dengan analisis data uji gamma.

Hasil Penelitian: Hasil penelitian menunjukkan 29,4% remaja memiliki status gizi lebih,
remaja mengonsumsi minuman manis lebih mengalami status gizi lebih 70.2% (p=0,001),
Serta sedentary lifestyle yang lebih tinggi cenderung berkorelasi dengan status gizi normal
dengan status gizi normal 71.6% (p=0,001).

Simpulannya: Ada hubungan antara konsumsi minuman manis dengan status gizi pada
remaja di SMK Negeri 3 Palu. Ada hubungan antara sedentary lifestyle dengan status gizi
pada remaja di SMK Negeri 3 Palu.

Saran: Penelitian lanjutan yang lebih mendalam tentang faktor-faktor lain yang
mempengaruhi status gizi remaja, seperti pola makan, latihan fisik lainnya.

Kata Kunci: Konsumsi Minuman Manis, Remaja, Sedentary lifestyle, Status Gizi.



CONSUMPTION OF SUGARY DRINKS AND SEDENTARY
LIFESTYLE WITH NUTRITIONAL STATUS IN ADOLESCENTS

ABSTRACT

Background: :4d01e.scents experience rapid growth and development, so nutritional needs
become very important. Unhealthy lifestyle changes such as excessive sugar consumption
and 1(')W physical activity can increase the risk of obesity. The purpose of the study was 1o
describe the relationship between consumption of sugary drinks and sedentary lifestyle with
nutritional status in adolescents at SMK Negeri 3 Palu.

Methods: This study used a cross sectional design with a population of adolescents of SMK
Negeri 3 Palu aged 16-18 years. The study was conducted in June 2024. The sample was
112 adolescents with stratified random sampling technique. The method of consumption of
sugary drinks using the Semi Quantitative Food Frequency Questionnaire (SO-FFQ) form,
sedentary lifestyle using the Adolescent Sedentary Activity Questionnaire (ASAQ) and
anthopometric measurements using microtoise, weight scales with gamma test data analysis.
Research Results: The results showed 29.4% of adolescents had overweight status,
adolescents consuming more sugary drinks had overweight status 70.2% (p=0.001), and
higher sedentary lifestyle tend d to correlate with normal nutritional status with normal
nutritional status 71.6% (p=0.001).

Conclusion: There is a relationship between consumption of sugary drinks and nutritional

status in adolescents at SMK Negeri 3 Palu. There is a relationship between sedentary
Negeri 3 Palu.

lifestyle and nutritional status among adolescents at SMK
Suggestion: Further in-depth research on other factors that affect the nutritional status of

adolescents, such as diet, other physical exercise.

gqry Drink Consumption.

Keywords: Adolescents, Nutritional Status, Sedentary lifestyle, i
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Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT atas segala karuniaNya
sehingga skripsi ini berhasil diselesaikan dan izinkanlah penulis menghaturkan
sembah sujud sedalam-dalamnya serta terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada orang tua tercinta, Ibu Sabriah, S.H dan Ayah Risgar Abd Rahim,
S.T, atas semua doa, dorongan semangat, inspirasi serta segala bantuan baik moril
maupun materilnya selama studi yang senantiasa ikut menemani setiap mata kuliah
yang penulis jalani. Kata-kata ini mungkin tidak cukup menyampaikan rasa terima
kasih pada ibu dan ayah, terima kasih atas kasih sayang yang tak pernah kurang,
semoga Allah SWT selalu memberikan kesehatan, kebaikan dan kemudahan kepada
ibu dan ayah.

Tema yang dipilih dalam penelitian yang dilaksanakan sejak bulan juni 2024
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pada kesempatan ini penulis ingin menyampaikan rasa terima kasih kepada:

1. Ibu Widya Situmorang, M.H., M.Kes., selaku Ketua Yayasan Universitas
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3. lbu Arfiah, S.ST., Bd., M.Keb, selaku Dekan Fakultas Kesehatan
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4. lbu Adillah Imansari, S.Gz., M.Si., selaku Ketua Prodi Gizi Universitas
Widya Nusantara dan pembimbing Il yang telah memberikan bimbingan
saran serta masukkan dalam perbaikan skripsi ini.

5. lbu Lilik Sofiatus Solikhah, S.K.M., M.Gz., selaku pembimbing | yang
telah membimbing dan memberikan masukan serta dukungan moral
dalam penyususnan skripsi ini.

6. Bapak Ansar, SKM., M.Kes., selaku penguji utama yang telah

memberikan kritik dan saran untuk perbaikan skripsi.
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Kepada kakak penulis, Eka Citra Sari, S.T, terima kasih banyak atas doa,
dukungan, motivasi, menghibur dalam kesedihan, mendengar keluh
kesah serta memberi aspirasi dan semangat untuk pantang menyerah
dalam penulisan skripsi ini.
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skripsi ini sampai selesai.
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Fanda Rahmatika, terima kasih atas dedikasinya selama ini membersamai
penulis hingga detik ini.
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skripsi ini, bersedia menjadi pendamping dalam segala hal, mendukung
dan menghibur dalam kesedihan, mendengar keluh kesah serta memberi
apresiasi dan semangat untuk tidak menyerah dalam penyusunan skripsi
sampai selesai.

Kepada sepupu penulis Dwi Taskira, terima kasih atas doa, dukungan
dan semangatnya selama ini, mendengarkan keluh kesah penulis dan
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Semua pihak yang tidak disebutkan satu persatu yang telah banyak
membantu memberikan pemikiran demi kelancaran dan keberhasilan
skripsi ini.
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Semoga skripsi ini memberikan manfaat bagi kemajuan ilmu pengetahuan,

khususnya di bidang ilmu gizi.
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Remaja adalah masa pertumbuhan dan perkembangan yang cepat di
mana kebutuhan nutrisi sangat penting. Status gizi yang buruk selama remaja
mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan sehingga berdampak pada
kesehatan remaja di masa selanjutnya kebutuhan mereka akan energi, protein,
dan zat gizi mikro meningkat secara signifikan dan banyak dari mereka yang
mengalami kelebihan berat badan (United Nations Childrens Funs, 2021).
Masa remaja cenderung mengalami peningkatan dalam mengonsumsi gula
(Fatmawati, 2019). Perubahan gaya hidup yang kurang sehat selama masa
remaja seperti pola konsumsi tidak seimbang serta penurunan aktivitas fisik
dapat meningkatkan risiko obesitas (Abeng, 2020; Fauzan et al., 2023).

Berdasarkan data organisasi kesehatan dunia atau Word Health
Organization (WHO) sejak tahun 1990 sampai dengan 2022 obesitas pada
remaja meningkat empat kali lipat dan kelebihan berat badan termasuk obesitas
pada remaja usia 5-19 tahun meningkat sebanyak 12% (Word Health
Organization, 2024). Indonesia, prevalensi obesitas dan kelebihan berat badan
selama tahun 2007-2018 pada kelompok usia >18 tahun meningkat 15,3% dan
obesitas sentral pada usia > 15 tahun meningkat 13,2% (Riskesdas, 2018).
Berdasarkan data terkini hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023
obesitas dan kelebihan berat badan remaja usia 16-18 tahun sebanyak 12,1%,
dan Sulawesi Tengah sebanyak 12,5% (Kemenkes, 2023). Selanjutnya,
berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palu tahun 2022, obesitas remaja usia
15-19 tahun sebanyak 16% (Dinas Kesehatan Kota Palu).

Obesitas merupakan hasil dari asupan kalori yang melebihi kebutuhan
tubuh seseorang dan faktor risiko utama banyak penyakit tidak menular atau
penyakit  degeneratif, seperti  kardiovaskular, diabetes, gangguan
muskuloskeletal, dan juga beberapa jenis kanker sedangkan remaja dengan
status gizi kurang rentan terhadap berbagai gangguan kesehatan, baik fisik
maupun mental. Kondisi ini dapat menghambat perkembangan kognitif dan



menurunkan kemampuan belajar secara signifikan (Saraswati et al., 2021;
Ferretti, 2019; Karno et al., 2024). Obesitas dapat disebabkan oleh banyak faktor,
dua di antaranya konsumsi minuman manis dan gaya hidup sedentari atau
sedentary lifestyle (Alfionita et al, 2023; Sitorus et al., 2020; Ngitan F, 2023,;
Fatmawati, 2019).

Konsumsi minuman manis atau Sugar Sweetened Beverages (SSBs) dan
berkembangnya industri minuman manis dengan kemudahan aksesnya menjadi
salah satu faktor yang mempengaruhi kejadian obesitas (Fatmala et al., 2022).
Berdasarkan hasil penelitian Luwito (2022) sebanyak 41,1% remaja obesitas di
bandung mengonsumsi gula melebihi asupan yang telah dianjurkan per hari.
Proporsi penduduk Indonesia berumur >3 tahun memiliki perilaku konsumsi
minuman manis >1 kali per hari sebanyak 47,5% dan proporsi kebiasaan
konsumsi minuman manis pada penduduk umur 15-19 tahun sebanyak 45,8%
dan Sulawesi tengah sebanyak 42,9% (Kemenkes, 2023). Menurut penelitian
Sitorus et al., (2020) ada hubungan antara minuman manis dan status gizi di
manado sekitar 11,42% responden yang sSering minum minuman manis
memiliki status gizi kelebihan berat badan, sementara 9,28% mengalami
obesitas.

Menurut Permenkes Nomor 30 tahun 2013 Tentang Pencantuman
Informasi Kandungan Gula, Garam dan Lemak. Rekomendasi untuk konsumsi
gula per individu setiap hari adalah sebesar 10% dari total asupan energi, setara
dengan 200 kkal atau setara dengan 4 sendok makan gula, yaitu sekitar 50
gram per orang per hari. Berdasarkan hasil penelitian Nurjayanti et al., (2020)
sebagian besar (66,1%) remaja di jakarta memiliki tingkat konsumsi minuman
berpemanis lebih (>130 kkal). Dalam hal yang sama penelitian Awalia Safitri
et al., (2021) Tingginya konsumsi minuman manis juga dapat mempengaruhi
status gizi seseorang seperti minuman boba milk akan menyumbang kalori
sebesar 300 kkal.

Sedentary lifestyle adalah gaya hidup kurang gerak ditandai dengan
berbagai aktivitas fisik dengan penggunaan energi ekspenditur di dalam tubuh
yang rendah (Hayati et al., 2022a). Perilaku sedentary berisiko meningkatkan

kemungkinan masalah gizi pada remaja (Fitriani et al., 2020). Penelitian



Alfionita et al., (2023) terdapat hubungan antara gaya hidup yang kurang aktif
dengan peningkatan risiko status gizi berlebih pada remaja. Semakin rendah
tingkat kekurangan aktivitas fisik, semakin tinggi kemungkinan remaja
mengalami status gizi berlebih. Mayoritas remaja yang memiliki status gizi
berlebih juga cenderung memiliki asupan energi dan karbohidrat yang lebih
tinggi, serta tingkat aktivitas fisik menonton televisi, menonton video, dan
menggunakan komputer atau smartphone untuk hiburan (Wardani et al., 2022).

SMK Negeri 3 Palu merupakan salah satu sekolah menengah ke atas
yang berada di Sulawesi Tengah dengan jumlah siswa sebanyak 2.202 orang.
Pada Penelitian ini SMK Negeri 3 Palu dipilih sebagai lokasi penelitian karena
berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Palu wilayah kerja Puskesmas Birobuli
mempunyai permasalahan gizi terbanyak dan sekolah ini dapat mewakili
masalah gizi tersebut.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik mengangkat
permasalahan tersebut dan menuangkan dalam bentuk penelitian dengan judul
Konsumsi minuman manis dan Sedentary lifestyle dengan Status gizi pada

Remaja.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan suatu masalah bagaimana
hubungan konsumsi minuman manis dan sedentary lifestyle dengan status gizi

pada remaja di SMK Negeri 3 Palu?

Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Menggambarkan hubungan antara konsumsi minuman manis dan
sedentary lifestyle dengan status gizi pada remaja SMK Negeri 3 Palu
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi karakteristik responden berdasarkan usia, jenis
kelamin
b.  Mengidentifikasi hubungan konsumsi minuman manis dengan

status gizi remaja SMK Negeri 3 Palu



c. Mengidentifikasi sedentary lifestye dengan status gizi pada remaja
SMK Negeri 3 Palu

D. Manfaat Penelitian
1.  Bagi Masyarakat
Mengembangkan strategi atau asuhan gizi pada remaja untuk
meningkatkan gaya hidup sehat melalui peningkatan pengetahuan,
perubahan perilaku aktivitas fisik dan asupan minuman manis untuk
meningkatkan kesehatan remaja mencegah resiko penyakit serta
meningkatkan kualitas hidup.
2.  Bagi Peneliti
Memberikan manfaat berupa ilmu pengetahuan dan wawasan baru
bagi peneliti tentang konsumsi minuman manis dan Sedentary lifestyle
dengan status gizi pada remaja
3. SMK Negeri 3 Palu
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang
keterkaitan antara Konsumsi minuman manis dan Sedentary lifestyle
dengan status gizi pada remaja. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi

sumber informasi dan referensi dalam pengembangan penelitian.
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